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A B S T R A K 

 

Kemampuan struktur perkerasan untuk menerima beban dan memiliki ketahanan 

sangat ditentukan oleh lapis pondasi atas, karena merupakan struktur yang langsung 

menerima beban dari lapisan permukaan. Kemampuan lapisan pondasi tersebut ditentukan 

oleh susunan butir agregatnya, sehingga perencanaan campuran agregat harus sesuai 

dengan standar dari spesifikasi yang ada(Lewen, 2008). Agregat merupakan komponen 

utama dari perkerasan jalan yang mengandung 90-95% agregat berdasarkan presentase 

berat atau 75-85% agregat berdasarkan presentase volume. Dengan demikian daya dukung, 

keawetan dan mutu perkerasan jalan sangat ditentukan dari sifat agregat dan hasil campuran 

agregat dengan material lain(Rekayasa Jalan-II, 2002). 

Pengujian sifat material terdiri dari tiga pengujian berturut-turut mulai dari pengujian 

analisa saringan, pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat dan pengujian abrasi. 

Material yang digunakan dalam pengujian ini adalah material agregat kasar yaitu batu pecah 

1 ½” dan batu pecah ¾”, sedangkan untuk material agregat halus yaitu tanah putih. 

Dari hasil pemeriksaan berat jenis agregat kasar dan agregat halus maka dapat 

diperoleh berat jenis bulk rata-rata 2,570 x , berat jenis SSD(saturated surface dry) rata-rata 

2,589 y, berat jenis apparent rata-rata 2,622 z dan berat jenis efektif 2,596. Nilai berat jenis 

efektif dipakai untuk menentukan garis nol rongga udara (Zero Air Void) pada grafik 

pemadatan. 

Dari hasil percobaan Tingkat kepadatan dan nilai CBR dari variasi komposisi batu 

pecah dan tanah putih menunjukan bahwa campuran komposisi-komposisi agregat kelas A 

akan menghasilkan kadar air dan berat isi kering yang bervariasi, nilai CBR akan naik seiring 

dengan penambahan material batu pecah 2%, 5% dan 10% dan mengurangkan material 

tanah putih sebesar 2%, 5% dan 10% dan nilai CBR akan turun apabila material batu pecah 

dikurangkan 2% dan material tanah putih ditambahkan 2%. 

Kata Kunci : Variasi, Agregat, Nilai CBR, Stockpile  PT. Bumi Indah 
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The ability of the pavement structure to accept the load and have resistance is largely 

determined by the upper foundation layer, because it is a structure that directly receives loads 

from the surface layer. The ability of the foundation layer is determined by the composition of 

the aggregate grains, so that the planning of the aggregate mixture must be in accordance 

with the standards of the existing specifications (Lewen, 2008). Aggregates are the main 

components of road pavement containing 90-95% aggregate by weight percentage or 75-85% 

aggregate based on the percentage of volume. Thus the carrying capacity, durability and 

pavement quality of the road is largely determined by the nature of aggregate and the results 

of aggregate mixtures with other materials (Engineering Road-II, 2002). 

Material properties testing consists of three consecutive tests starting from sieve 

analysis, specific gravity testing and aggregate water absorption and abrasion testing. The 

material used in this test is coarse aggregate material that is 1½ "broken stone and broken 

stone ¾", while for fine aggregate material is white soil. 

From the results of the examination of the specific gravity of coarse aggregates and 

fine aggregates it can be obtained the average density of 2,570 x, the weight of the SSD 

(saturated surface dry) averaging 2,589 y, the average apparent density 2,622 z and the 

effective density 2,596. The effective density value is used to determine the zero line of the 

air cavity (Zero Air Void) in the compaction graph. 

From the experimental results, the CBR density and value of variations in broken stone and 

white soil composition shows that the mixture of class A aggregate compositions will produce 

varying moisture content and dry weight, CBR values will increase with the addition of 2% 

broken stone material, 5 % and 10% and subtracting white soil material by 2%, 5% and 10% 

and the CBR value will decrease if the crushed stone material is reduced by 2% and white soil 

material is added by 2%. 

Keywords: Variation, Aggregate, CBR Value, Stockpile PT. Bumi Indah 

 


